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ABSTRACT 

 

Film is an effective medium for conveying messages. Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) uses film to organize the Anti-Corruption Film Festival (ACFFest) 

as a competition and integrity campaign (anti-corruption values) with a persuasive 

approach to influence the audience. This study analyzes the construction of anti-

corruption integrity messages through persuasive communication techniques in the 

ACFFest 2023 film, "Kronik Puriwicara". This study analyzes the construction of 

anti-corruption integrity messages by the KPK through persuasive communication 

techniques by Effendy and William S. Howell, using qualitative content analysis by 

Kuckartz and Radiker (2023) through observation, documentation, and literature 

review. Furthermore, this study uses triangulation of sources. This study found the 

use of various persuasive communication techniques, such as association, 

integration, pay off, fear arousal, icing technique, transfer, bandwagon, and say it 

with flowers. These persuasive communication techniques are used in conveying 

anti-corruption integrity in the form of honesty, responsibility, independence, 

courage, caring, and justice. These findings open up opportunities for further 

research into the effectiveness of these techniques in persuading audiences. 

Keywords: Short film, message construction, anti-corruption integrity, persuasive 

communication techniques, ACFFest.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Film adalah salah satu media komunikasi massa yang berfungsi untuk 

menyampaikan informasi dan menjadi sarana komunikasi (Puspitasari, 2021) 

Film dianggap efektif karena mampu menyampaikan pesan secara singkat dan 

jelas karena sifatnya sebagai media berbasis audiovisual. Kekuatan format 

audiovisual dalam film dinilai mampu menyentuh perasaan dan moral khalayak 

(Asri, 2020). Film memiliki berbagai fungsi, seperti memberikan informasi, 

mendidik, menghibur, dan memengaruhi penontonnya (Rivai et al., 2022).  

Film sebagai media edukasi mampu menyisipkan pesan-pesan 

pendidikan, menanamkan prinsip moral, serta membentuk perilaku seseorang 

(Pamungkas & Zamzamy, 2023). Salah satu edukasi penting yang dapat 

disampaikan melalui film adalah integritas antikorupsi.  Integritas merupakan 

keutuhan pola pikir, perasaan, ucapan dan perilaku yang selaras dengan hati 

nurani dan norma. Integritas menjadi nilai antikorupsi untuk mencegah dan 

melawan segala bentuk praktik korupsi (AntiCorruption Learning Center KPK, 

2022). Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) merumuskan sembilan integritas 

antikorupsi yang menjadi nilai antikorupsi yakni jujur, tanggung jawab, 

disiplin, mendiri, kerja keras, sederhana, berani, peduli, dan adil (KPK, 2016a).  

Film menjadi media yang efektif untuk menanamkan integritas 

antikorupsi sebagai nilai-nilai antikorupsi sejak usia muda (KPK, 2025). 

Banyak film yang mengangkat integritas antikorupsi sebagai nilai antikorupsi 
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seperti Film Sang Pengadil bercerita tentang seorang hakim yang berjuang 

keras untuk menjaga keadilan di tengah berbagai masalah moral yang 

kompleks (Radicka, 2024). Kemudian, Film Serpico bercerita tentang polisi 

yang jujur dan tidak korupsi dalam membongkar keburukan pihak kepolisian 

(William & Imanda, 2021). Lalu, Film Gabbar is Back bercerita tentang 

pemimpin kelompok pemberantas korupsi dalam dunia profesional medis (IDN 

Times, 2021). 

Namun di sisi lain, Direktorat Sosialisasi dan Kampanye Antikorupsi 

KPK menggelar Anti Corruption Film Festival (ACFFest) sebagai ajang 

kompetisi, ruang diskusi bagi sineas, dan masyarakat untuk memahami isu 

korupsi dan mengampanyekan integritas antikorupsi sebagai nilai antikorupsi 

melalui film pendek (ACFFest, 2024). Kegiatan kampanye melalui film sangat 

bertumpu pada aspek persuasif, karena kemampuan film dalam memengaruhi 

individu melalui pesan-pesan yang disampaikan (Adela et al., 2025).  

Persuasif ialah mempengaruhi opini, sikap, dan tindakan seseorang 

melalui manipulasi psikologis, sehingga individu merasa bertindak atas 

kemauan sendiri (Rahmat, 2018). Komunikasi persuasif mampu menarik 

perhatian, menumbuhkan minat dan motivasi, serta mendorong pengambilan 

keputusan dan tindakan melalui penggunaan teknik yang tepat (Widarti, 2024). 

Selain itu, penggunaan teknik komunikasi persuasif dapat membantu untuk 

mencapai tujuan persuasi secara lebih efisien (Wulandari & Nasution, 2024). 

Oleh karena itu, penggunaan teknik persuasi menjadi krusial untuk 
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menyampaikan integritas antikorupsi kepada khalayak pada film ACFFest, 

sehingga tujuan dari komunikasi persuasif dapat tercapai dengan lebih baik.  

Penelitian ini mengambil pembatasan tahun pada subjek yakni film 

ACFFest 2023 kategori program kompetisi ide cerita. Pada program tersebut 

peserta memperoleh dukungan berupa pendanaan untuk produksi film serta 

bimbingan dari para profesional di industri perfilman (ACFFest, 2023b). Pada 

ACFFest 2023 menampung 677 proposal ide cerita dan hanya 5 film yang lolos 

pendanaan. Di antara kelima film tersebut, Film Kronik Puriwicara meraih 

penghargaan ide cerita terbaik (Purnamasari, 2023).  

Pada film Kronik Puriwacara menyajikan integritas antikorupsi 

antikorupsi menjadi kompas bagi tindakan para tokoh. Pada Film Kronik 

Puriwicara bercerita tentang Dewi Kirana yang mempertahankan sikap 

integritas antikorupsi di tengah keraguannya dalam melawan adiknya pada 

pemilihan wali kota (ACFFest, 2023a). Integritas antikorupsi yang diangkat 

dalam kedua film tersebut, selaras dengan QS. Fushilat ayat 46 yang berbunyi:  

مٍ ل ِلْعبَيِْد ٖۙ وَمَنْ اسََاۤءَ فعََليَْهَاۗ وَمَا رَبُّكَ بظَِلَّا مَنْ عَمِلَ صَالِحًا فلَِنفَْسِه  ِ 

Artinya: “Siapa yang mengerjakan kebajikan, maka (pahalanya) 

untuk dirinya sendiri dan siapa yang berbuat jahat, maka 

(akibatnya) menjadi tanggungan dirinya sendiri. Tuhanmu sama 

sekali tidak menzalimi hamba-hamba(-Nya).” 

Menurut tafsir Tahlili pada ayat tersebut Allah menjelaskan konsekuensi 

yang akan diterima oleh manusia. Selama hidup di dunia ini, setiap orang yang 

taat kepada Allah dan rasul-Nya, serta melaksanakan perintah-Nya dan 

menghindari larangan-Nya, telah berusaha untuk melakukan kebaikan bagi 

dirinya sendiri dan akan mendapatkan imbalan yang besar. Sebaliknya, mereka 
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yang menentang Allah dan rasul-Nya telah berusaha untuk berbuat buruk bagi 

diri mereka sendiri dan akan menghadapi siksaan yang mengerikan di akhirat. 

Allah tidak mungkin menghukum seseorang karena tindakan orang lain; 

hukuman diberikan kepada individu berdasarkan perbuatan yang telah mereka 

lakukan (Quran Kemenag, 2025). 

Pada ayat tersebut, integritas antikorupsi termasuk dalam tindakan terpuji 

dan membawa dampak positif atas tindakan tersebut. Sikap integritas 

antikorupsi seseorang berkontribusi pada peningkatan reputasi dan kredibilitas 

dirinya di lingkungan kerja maupun masyarakat (Inspektorat Jenderal 

Kemdikbud Ristek, 2024). Lebih dari itu, integritas antikorupsi juga 

berkontribusi pada kesejahteraan fisik dan mental, memotivasi diri, serta 

meningkatkan empati dan solidaritas dalam bekerja sama (Sari, 2025). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka fenomena 

tersebut layak untuk diteliti. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti fenomena 

tersebut dengan judul “Konstruksi Teknik Komunikasi Persuasif dalam 

Penyampaian Integritas Antikorupsi (Analisis Isi Kualitatif pada Film Pendek 

Kronik Puriwicara ACFFEST 2023). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini yakni, Bagaimana konstruksi teknik komunikasi persuasif dalam 

penyampaian integritas antikorupsi pada film pendek KPK ACFFest 2023, 

yakni Kronik Puriwicara? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis konstruksi teknik komunikasi 

persuasi dalam penyampaian integritas antikorupsi pada film pendek KPK 

ACFFest 2023, yakni Film Kronik Puriwicara. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Bagi mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, penelitian ini 

dapat digunakan dalam pengembangan studi Ilmu Komunikasi yang 

berkaitan dengan antikorupsi dalam sebuah film. Penelitian ini dapat 

membantu mahasiswa memahami, bagaimana film mengonstruksi  pesan 

persuasif terkait integritas antikorupsi kepada masyarakat. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

komunikasi, khususnya dalam konteks konstruksi teknik komunikasi 

persuasif dan film.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan terkait konstruksi teknik 

komunikasi persuasif melalui teknik komunikasi persuasif dalam 

menyampaikan integritas antikorupsi pada Film.  Dalam hal ini, film 

berperan sebagai media edukasi untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang bahaya korupsi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi pembuat film dan penggiat kampanye sosial dalam 

merancang konten yang persuasif dan efektif dalam menyampaikan pesan, 

terutama integritas antikorupsi. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Untuk menunjang penelitian, peneliti tidak hanya perlu memperhatikan 

metode yang digunakan, tetapi juga memerlukan referensi yang sesuai dengan 

penelitian yang  dilakukan melalui penelitian terdahulu yang relevan, yaitu: 

Pertama, Analisis Framing Nilai Anti Korupsi dalam Film “Jimpitan” 

oleh (Nafi Ma’la & Asiyah, 2023). Penelitian ini menganalisis representasi 

nilai antikorupsi oleh KPK menggunakan analisis framing Zhong dan Pan & 

Gerald M Kosicki. Metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pengumpulan 

data melalui dokumentasi dan observasi. Teknik pengambilan data melalui 

pengamatan langsung, wawancara pada penonton dan dokumentasi dari 

berbagai sumber. Hasilnya menunjukkan empat nilai anti-korupsi: tanggung 

jawab, sederhana, mandiri, dan berani, yang disampaikan melalui 

pembentukan karakter, penggambaran cerita, dan usaha yang dilakukan.  

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan, 

yaitu kesamaan meneliti tentang integritas antikorupsi dalam sebuah film 

antikorupsi. Sedangkan, perbedaannya penelitian terletak pada subjek film dan 

metode analisis, yakni antara analisis framing dengan analisis isi. 

Kedua, Analisis semiotika pesan ajakan bersedekah sebagai perwujudan 

komunikasi persuasi dalam media film oleh (Kartikawati, 2024). Penelitian ini 

menganalisis pesan ajakan bersedekah dalam film Atap Padang Mahsyar 

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Metode penelitian kualitatif 

ini melibatkan analisis dokumen dan observasi teks. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi persuasi direpresentasikan melalui tanda 
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denotasi, konotasi, dan mitos, serta teknik komunikasi persuasif seperti 

integrasi dan reward.  

Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan terletak 

pada objek yang sama, yaitu teknik komunikasi persuasif dalam film. Namun, 

perbedaannya terdapat pada subjek film dan metode analisis, yakni antara 

analisis semiotika dan analisis isi. 

Ketiga, Kampanye Inklusivitas LGBT Disney: Analisis Konten 

Kualitatif dalam Film Strange World (2022) oleh (Hamzah Tegar Ashari et al., 

2024). Penelitian ini menganalisis propaganda Disney terkait inklusivitas 

LGBT dalam film. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan teknik 

analisis konten kualitatif (QCA) dari Udo Kuckartz, penelitian ini 

mengeksplorasi bagaimana nilai inklusivitas LGBT disisipkan dalam film. 

Hasilnya menunjukkan bahwa kampanye LGBT terlihat melalui representasi 

nyata dan laten.  

Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan terletak 

pada penggunaan analisis isi kualitatif Kuckartz & Rädiker. Namun perbedaan 

penelitian pada subjek film dan objek penelitian. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu tersebut, belum terdapat riset 

yang secara spesifik menganalisis konstruksi teknik komunikasi persuasif 

dalam penyampaian integritas antikorupsi melalui gabungan teknik 

komunikasi persuasif oleh Effendy dan William S. Howell pada film pendek 

KPK ACFFest 2023, serta penggunaan analisis isi Kuckartz dan Rädiker.  
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F. Landasan Teori 

Penelitian ini diawali dengan konsep dasar yang menekankan pemahaman 

mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Konsep ini menjadi landasan 

dalam menentukan variabel dan indikator analisis, sehingga data dapat 

dianalisis secara akurat dan relevan. Berikut penjelasan konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

1. Film  

Menurut Undang-Undang No.23 Tahun 2009 tentang perfilman, film 

adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media 

komunikasi massa yang dibuat berdasarkan sinematografi dengan atau 

tanpa suara dan dapat dipertunjukkan. Film merupakan hasil kreatif yang 

memadukan berbagai unsur seperti gagasan, sistem, nilai, pandangan 

hidup, keindahan, norma, tingkah laku manusia, dan kecanggihan 

teknologi oleh para sineas (Trianto, 2013). 

Film adalah media komunikasi massa yang menyampaikan pesan dan 

memengaruhi khalayak sesuai dengan tujuan spesifik. Walau komunikasi 

kini banyak lewat internet dan digital, akan tetapi film tetap penting dan 

ikut mewarnai komunikasi modern. Media tidak saling menggantikan, tapi 

saling melengkapi, disebut konvergensi. Konvergensi film yang dulu 

hanya di bioskop kini juga tayang di televisi dan online seperti YouTube, 

memperluas jangkauan penonton (Panuju, 2019). 

Di sisi lain, film mencitrakan suatu realitas, pikiran, dan perasaaan 

sesuai yang diinginkan oleh pembuat film. Film memiliki kemampuan 



9 
 

pembangun realitas terkait pemikiran atau pendapat khalayak. Akan tetapi, 

film tidak selalu mencerminkan realitas yang nyata, namun menegaskan 

ulang norma-norma yang sudah dominan (Panuju, 2019). Dengan 

demikian, film merupakan sarana komunikasi massa yang dinamis dan 

sangat berpengaruh dalam membentuk dan menyebarkan pesan di 

berbagai lapisan masyarakat. 

Sementara itu, terdapat pembagian film berdasarkan durasinya, 

yakni film cerita panjang dan film cerita pendek. Film Panjang memiliki 

durasi lebih dari 60 menit, umumnya berdurasi 90-100 menit.  Sedangkan 

film cerita pendek memiliki durasi di bawah 60 menit (H. Effendy, 2009).  

Menurut Standar Festival Internasional dalam (Firdauzi, 2022), film 

pendek diklasifikasikan sebagai berikut:  

a. Film pendek eksperimental atau film indie adalah film pendek yang 

digunakan untuk eksperimen atau uji coba.  

b. Film pendek komersial" adalah film pendek yang dibuat dengan 

tujuan menghasilkan keuntungan finansial, seperti iklan profil 

perusahaan.  

c. Film pendek layanan publik adalah film pendek yang bertujuan untuk 

layanan masyarakat dan biasanya ditayangkan di televisi.  

d. Film pendek hiburan adalah film pendek yang bertujuan untuk hiburan 

dan biasanya ditayangkan di televisi. 
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Film sebagai hasil cipta karya seni memiliki unsur seni yang saling 

melengkapi. Film secara umum terbagi menjadi dua unsur pembentuk, 

yakni unsur naratif dan sinematik (Pratista, 2008): 

a. Unsur naratif adalah bahan dasar yang membangun cerita film, 

meliputi tokoh, masalah, konflik, lokasi, waktu, dan tujuan. Semua 

elemen ini saling berkaitan dan membentuk rangkaian peristiwa yang 

berdasarkan hubungan sebab-akibat (kausalitas). Inti naratif terletak 

pada bagaimana karakter menghadapi masalah untuk mencapai tujuan 

dalam konteks ruang dan waktu tertentu (Pratista, 2008). 

b. Unsur sinematik merupakan cara gaya pengolahan film dan aspek-

aspek teknis pembentukan film. Unsur ini terbagi menjadi empat 

elemen pokok yakni : 

1) Mise-en scene merupakan segala hal yang berada di depan 

kamera. Mise-en scene terdiri dari elemen-elemen pokok yaitu 

setting atau latar, tata cahaya, kostum dan make up, serta akting 

dan pergerakan pemain;  

2) Sinematografi ialah perlakuan terhadap kamera dan filmnya, 

serta hubungan kamera dengan objek yang diambil.  

3) Editing ialah transisi sebuah gambar menuju gambar lainnya. 

4) Suara merupakan segala hal dalam film yang mampu ditangkap 

dengan indera pendengaran (Pratista, 2008). 
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2. Komunikasi Persuasif 

Istilah persuasi atau persuasion berasal dari bahasa latin persuasion 

dengan kata kerja persuadere yang memiliki arti membujuk, mengajak, 

atau merayu. Komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah sikap, 

pendapat, atau perilaku (Effendy, 2008). Menurut Kamus Ilmu 

Komunikasi dalam Rahmat, persuasi merupakan proses mempengaruhi 

pendapat, sikap dan tindakan orang dengan menggunakan manipulasi 

psikologis sehingga orang tersebut seolah-olah bertindak atas 

kehendaknya (Rahmat, 2018). 

Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang bertujuan untuk 

menengahkan pembicaraan yang sifatnya memperkuat atau mengubah 

sikap dan perilaku melalui fakta, pendapat dan himbauan motivasional 

(Devito, 2012). Berdasarkan pengertian tersebut penulis menyimpulkan 

bahwa komunikasi persuasif merupakan proses untuk membujuk, 

mengajak, merayu, dan memotivasi sehingga mengubah atau 

mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku seseorang.  

Proses komunikasi persuasif dipengaruhi oleh unsur-unsurnya yakni 

(1) Persuader atau komunikator baik perorangan maupun kelompok yang 

menyampaikan pesan verbal dan/atau nonverbal dengan tujuan untuk 

mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku orang lain; (2) Persuadee 

atau komunikan yang menjadi tujuan pesan disampaikan; (3) Pesan ialah 

segala sesuatu yang memberikan pengertian kepada penerima; (4) Saluran 

atau media perantara di antara orang-orang berkomunikasi; (5) Umpan 
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balik ialah balasan atau reaksi atas perilaku yang diperbuat persuader 

(umpan balik internal) dan persuadee (umpan balik eksternal); (6) Efek 

ialah perubahan yang terjadi pada pada persuadee akibat diterimanya suatu 

pesan (Maulana & Gumelar, 2013). 

Penelitian ini akan menganalisis 15 teknik komunikasi persuasif 

yang dikemukakan oleh Onong Effendy dan William S. Howell. Pemilihan 

teori ini didasarkan pada relevansinya dengan penelitian yang akan 

menganalisis penggunaan teknik komunikasi persuasif dalam 

penyampaian pesan yang bertujuan untuk mempengaruhi, mengajak, dan 

mendorong seseorang. Menurut Effendy dalam bukunya Dinamika 

Komunikasi (Effendy, 2008), proses komunikasi persuasif dapat dilakukan 

dengan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Teknik Asosiasi merupakan penyajian pesan komunikasi dengan cara 

menumpangkan pada suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik 

perhatian khalayak.  

b. Teknik Integrasi, Teknik ini mengandalkan kemampuan persuader 

untuk terhubung secara emosional dengan komunikan, baik melalui 

kata-kata verbal maupun nonverbal. Dengan menunjukkan bahwa 

persuader memahami dan merasakan apa yang dialami oleh 

persuadee, tercipta perasaan senasib yang menguatkan ikatan antara 

keduanya. Penerapan teknik ini sering kali menggunakan kata "kita" 

untuk menegaskan solidaritas dan memperjuangkan kepentingan yang 

sama. 
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c. Pay off technique (teknik ganjaran) merupakan kegiatan untuk 

mempengaruhi persuadee dengan cara mengiming-iming hal yang 

menguntungkan atau menjanjikan harapan sehingga menumbuhkan 

kegairahan emosional.  

d. Fear arousing technique (pembangkit rasa takut) dilakukan dengan 

cara menakut-nakuti atau menggambarkan konsekuensi buruk yang 

akan terjadi, sehingga menunjukkan adanya hukuman dan 

menimbulkan ketegangan emosional. 

e. Icing technique (teknik tataan) merupakan upaya penyusunan pesan 

sehingga nyaman didengar dan memotivasi sesuai isi pesan yang 

disampaikan. Teknik tataan dalam komunikasi persuasi adalah seni 

menata pesan dengan imbauan emosional (emotional appeal) 

sedemikian rupa sehingga menarik perhatian komunikan. 

f. Red-herring adalah seni seorang komunikator saat di posisi terdesak 

untuk meraih kemenangan dalam perdebatan. Teknik ini dilakukan 

dengan cara mengelak argumentasi lemah dan mengalihkan secara 

perlahan pada aspek yang dikuasai sehingga dapat menyerang lawan. 

Di sisi lain, dalam buku Komunikasi Persuasif (Soemirat & Suryana, 

2014) terdapat 10 (sepuluh) teknik komunikasi persuasif yang 

dikemukakan oleh Wiliam S. Howel yakni;  

a. The Yes Respone Technique dilakukan dengan cara mengajukan 

beberapa pertanyaan yang saling berhubungan dan terarah untuk 

mendorong persuadee menjawab “ya” dan menepati perkataannya.  
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b. Putting it Up to You, teknik ini persuader berusaha menjalin 

hubungan secara psikologis dengan persuadee melalui pertanyaan 

pendek yang berulang-ulang terkait kejelasan, kesetujuan atau 

ketidaksetujuan pendapat, penilaian, dan lain-lain dari topik yang 

disampaikan. Hal ini berguna bagi persuader mendapatkan masukan 

untuk memperbaiki strategi komunikasi dan membantu memahami 

keinginan persuadee. 

c. Simulated Disinterest teknik ini persuader dengan cara berpura-

pura tidak tertarik pada hasil persuasi yang diinginkan. Sikap ini 

bertujuan untuk mengurangi kecemasan dan kesan memaksa 

terhadap persuadee. Pendekatan ini didasarkan pada kecenderungan 

persuadee yang resistensi terhadap pesan yang disampaikan oleh 

persuader yang tampak cemas. 

d. Transfer, pada teknik ini suasana atau lingkungan mempengaruhi 

pembuatan, penyampaian, dan hasil pesan persuasif. Lingkungan 

yang positif membuat persuader lebih mudah dan efektif dalam 

menyampaikan pesan sehingga hasil persuasi lebih baik. Sebaliknya, 

lingkungan yang negatif bisa membuat persuader merasa kurang 

nyaman atau bersikap negatif, sehingga berpotensi melemahkan 

efektivitas pesan. 

e. Bandwagon Technique, teknik ini dilakukan persuader untuk 

membentuk keyakinan pada persuadee agar sulit menolak gagasan 
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atau melakukan sesuatu, karena semua atau mayoritas orang sudah 

melakukannya. 

f. Say It with Flower, teknik ini melibatkan pujian tulus terhadap 

kelebihan dan prestasi persuadee tanpa berlebihan. Pendekatan ini 

memudahkan persuader untuk menarik perhatian persuadee dan 

meningkatkan efektivitas persuasi. 

g. Don’t Ask if as which, teknik ini dilakukan dengan cara persuader 

mengemas pesan dengan baik dan memberikan banyak penawaran 

atau pilihan, sehingga persuadee tertarik dan mampu memahami 

pesan dengan jelas.  

h. The Swap Techinique, teknik ini dilakukan dengan cara barter 

barang atau informasi. Teknik ini diterapkan saat persuader 

memberikan informasi penting kepada persuadee, menciptakan rasa 

kewajiban untuk  merespons dengan tindakan. 

i. Reasurrance teknik ini digunakan persuader untuk menjaga 

hubungan dengan persuadee agar tidak terputus, baik secara 

langsung maupun melalui media. Tujuannya adalah agar persuadee 

merasa tenang dan yakin dalam menerima tawaran, sekaligus 

memberikan kesempatan bagi persuader untuk mengulang pesan 

persuasif. 

j. Technique of Irritation, teknik ini dilakukan dengan membujuk 

persuadee agar membuat keputusan. Pada teknik ini persuader perlu 
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mengemas bahasa dengan baik sehingga tidak terkesan memaksa 

dan persuadee mengikuti tujuan dari persuader. 

3. Integritas Antikorupsi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia integritas diartikan sebagai 

mutu, sifat, atau keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga 

memiliki potensi dan kemampuan yang memancarkan kewibawaan dan 

kejujuran (KBBI, 2024). Menurut Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), 

integritas adalah keselarasan antara pola pikir, perasaan, ucapan, dan 

perilaku seseorang yang konsisten dengan nilai-nilai kebenaran, kejujuran, 

dan etika. Integritas menjadi salah satu pendidikan antikorupsi yang 

berperan membenahi karakter dan moral dan mendukung sikap antikorupsi 

(KPK, 2016a). Dalam Modul Integritas untuk Umum (KPK, 2016a), KPK 

merumuskan sembilan integritas yang menjadi nilai-nilai antikorupsi, 

yakni: 

a. Jujur  

Jujur mencerminkan konsistensi antara perkataan dan perbuatan 

seseorang, di mana hati yang lurus, tanpa kecurangan atau 

kebohongan. Individu yang jujur senantiasa berpegang teguh pada 

prinsip kebenaran yang diyakininya, sehingga menolak ketidakjujuran 

dan menegur perbuatan yang salah. Integritas antikorupsi jujur 

memerlukan dukungan dari lingkungan sekitar dalam upayanya 

menjaga integritas antikorupsi ini (KPK, 2016a). 

b. Tanggung Jawab 
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Tanggung jawab merupakan keadaan wajib menanggung segala 

sesuatu yang dilakukan. Seseorang yang bertanggung jawab tidak 

akan mengelak mengalihkan kesalahan tersebut pada orang lain, tetapi 

bersikap amanah, mengakui kesalahan, dan menanggung konsekuensi 

atas tindakannya (KPK, 2016a).  

c. Disiplin 

Disiplin merupakan sikap mental untuk berkomitmen 

melakukan sesuatu sesuai yang telah ditetapkan, baik secara waktu 

maupun ketentuan (KPK, 2016a).  

d. Mandiri 

Mandiri merupakan kemampuan untuk berdiri sendiri tanpa 

bergantung pada orang lain dalam mempertanggungjawabkan 

perbuatan yang telah dilakukan. Selain itu, kemandirian merupakan 

kemampuan untuk bersikap dan berpendapat secara bebas serta 

inisiatif, mengatasi hambatan, percaya diri dan melakukan sesuatu 

sendiri (KPK, 2016a).  

e. Kerja keras 

Kerja keras adalah kegiatan yang dilakukan dengan sungguh-

sungguh tanpa mengenal lelah, giat dalam mencapai target, dan 

mengutamakan kepuasan hasil pada setiap kegiatan (KPK, 2016a).  

f. Sederhana 

Sederhana memiliki arti bersahaja, berada di tengah, dan tidak 

berlebih-lebihan. Sederhana merupakan kemampuan dan gaya hidup 
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untuk berperilaku sesuai kebutuhan dan kemampuan, menggunakan 

harta sewajarnya dan tidak berlebihan, serta kecerdasan dalam 

pengelolaan keuangan (KPK, 2016a).  

g. Berani 

Berani berarti memiliki hati yang teguh dan rasa percaya diri 

yang besar saat menghadapi bahaya atau kesulitan, tidak gentar, tidak 

mundur, dan terus maju. Berani merupakan sikap tidak takut untuk 

menghadapi bahaya atau kesulitan karena meyakini suatu hal yang 

benar, salah satunya melaporkan tindakan korupsi (KPK, 2016a). 

h. Peduli 

Peduli merupakan kemampuan seseorang untuk mengasihi dan 

menghargai perasaan orang lain. Peduli juga dapat berarti sebuah 

sikap keberpihakan diri seseorang untuk terlibat dalam persoalan, 

keadaan atau kondisi yang terjadi di sekitarnya. Seseorang yang 

memiliki sikap kepedulian akan melakukan sesuatu dalam rangka 

memberi inspirasi, perubahan dan kebaikan (KPK, 2016a).  

i. Adil 

Adil berarti bersikap tidak memihak, memberikan hak kepada 

setiap orang secara seimbang sesuai dengan aturan yang berlaku, dan 

menempatkan sesuatu pada tempatnya. Orang yang adil adalah orang 

yang bertindak lurus, tidak berat sebelah, serta selalu berpihak pada 

kebenaran dan keadilan tanpa membeda-bedakan suku, agama, status 

jabatan, atau strata sosial (KPK, 2016a). 
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G. Kerangka Pemikiran  

 

Bagan 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Olahan Peneliti) 

  

KPK memanfaatkan film sebagai media edukasi bahaya korupsi dan 

mengampanyekan integritas antikorupsi i pada Anti-Corruption Film 

Festival (ACFFest).  

Teknik Komunikasi Persuasif : 

 

Asosiasi, Integrasi, Ganjaran, Fear Arousing, 

Icing Technique, dan Red Herring  

(Effendy, 2008) 

The Yes-Response Technique, Putting It Up 

To You, Simulated Disinterest, Transfer, 

Bandwagon Technique, Say It with Flowers, 

Don’t Ask If, Ask Which, The Swap 

Technique, Reassurance, dan Technique of 

Irritation. 

(William S. Howell dalam Soemirat & 

Suryana, 2014) 

  

Integritas antikorupsi : 

 

(1) Jujur   (6) Sederhana 

(2) Tanggung Jawab (7) Berani 

(3) Disiplin   (8) Peduli 

(4) Mandiri  (9) Adil 

5) Kerja Keras 

 

(KPK, 2016) 

 

 

Konstruksi teknik komunikasi persuasif dalam penyampaian integritas 

antikorupsi pada film Kronik Puriwicara ACFFest 2023 

Konstruksi teknik komunikasi persuasif dalam penyampaian integritas 

antikorupsi pada Film Kronik Puriwicara  
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah kualitatif dengan 

metode analisis isi kualitatif milik Kuckartz & Rädiker. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu jenis penelitian dengan hasil temuan yang tidak 

diperoleh dari alat-alat prosedur statistik atau kuantitatif. Penelitian ini 

bertujuan menjelaskan dan menganalisis peristiwa, fenomena, aktivitas 

sosial, serta sikap dan pemikiran individu atau kelompok, untuk 

menemukan prinsip dan kesimpulan tentang hal tersebut (Triyono, 2021). 

Penggunaan jenis penelitian kualitatif dengan metode analisis isi 

bertujuan untuk menganalisis konstruksi teknik komunikasi persuasif 

dalam penyampaian integritas antikorupsi pada film ACFFest 2023, yakni 

Film Kronik Puriwicara. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah hal, benda, atau orang yang dapat 

memberikan informasi dan bersangkutan dengan objek penelitian. Subjek 

penelitian ini merupakan Film Kronik Puriwicara. 

Objek penelitian dapat diartikan sebagai suatu permasalahan yang 

diajukan oleh peneliti untuk mencari solusi sesuai dengan keterbatasan 

penelitian (Amirin, 1986). Objek penelitian adalah konstruksi teknik 

komunikasi persuasif melalui teknik persuasif dalam menyampaikan 

integritas antikorupsi pada Film Kronik Puriwicara. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengamati terhadap objek fenomena 

di lingkungan sosial untuk mengetahui kebenaran dari situasi, kondisi, 

konteks, ruang, serta makna peristiwa sebagai upaya pengumpulan 

data sebuah penelitian (Haryoko et al., 2020). Dalam proses penelitian 

ini, peneliti akan melakukan pengamatan dan pengumpulan data 

terhadap objek dan subjek penelitian yakni dialog dan tindakan tokoh 

yang menampilkan integritas antikorupsi dan teknik komunikasi 

persuasif pada Film Kronik Puriwicara. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan alat bukti dan sumber informasi terkait 

sesuatu dapat berupa catatan, foto, rekaman video, maupun lainnya 

(Haryoko et al., 2020). Dalam proses penelitian ini, peneliti 

melakukan pencatatan dan pengambilan gambar terkait dialog dan 

tindakan tokoh yang menampilkan integritas antikorupsi dan teknik 

komunikasi persuasif pada Film Kronik Puriwicara. 

c. Studi Pustaka 

Studi kepustakaan adalah tinjauan terhadap teori-teori dan 

referensi terkait yang membahas nilai, budaya, dan norma yang 

berlaku dalam situasi sosial yang sedang diteliti (Sugiyono, 2013). 

Dalam metode ini data dikumpulkan dengan cara membaca literatur, 

hasil kajian terdahulu, dan sumber-sumber lainnya yang relevan. 
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4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses dalam sebuah penelitian yang 

dilakukan secara serius dan berulang. Penelitian ini akan menggunakan 

teknik analisis isi kualitatif atau Qualitative Content Analysis (QCA) oleh 

Kuckartz & Rädiker (2023). Analisis konten kualitatif adalah analisis ilmiah 

yang sistematis dan terkontrol secara metodologis terhadap teks, gambar, 

film, dan konten komunikasi lainnya. Analisis ini bertujuan untuk 

memahami makna nyata dan laten dalam data melalui identifikasi pola, 

tema, dan kategori (Kuckartz & Rädiker, 2023). Adapun tahapan QCA 

secara umum sebagai berikut: 

a. Baca dan Eksplorasi data.  

Pada tahap awal, peneliti melakukan eksplorasi data melalui 

observasi secara cermat terhadap subjek film Kronik 

Puriwicara  ACFFest 2023. Observasi difokuskan pada adegan, dialog, 

dan tindakan tokoh yang menunjukkan konstruksi pesan integritas 

antikorupsi yang menggunakan teknik komunikasi persuasif. Selama 

proses ini, peneliti membuat transkrip dialog dan mencatat hal-hal 

penting dan ringkasan yang berkaitan dengan integritas antikorupsi dan 

teknik persuasif.   

b. Pengembangan Kategori.  

Tahapan ini dilakukan secara deduktif untuk menjawab rumusan 

penelitian. Pengembangan kategori ini terdiri dari kategori utama yakni 

teknik komunikasi persuasif dan integritas antikorupsi yang terdiri dari 
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beberapa sub kategori. Pada teknik komunikasi persuasif terdapat enam 

sub menurut Effendy (2008), yakni asosiasi, integrasi, pay off 

technique, fear arousing, icing teechnique dan red herring. Sedangkan 

pada integritas antikorupsi terdapat sembilan (9) sub menurut KPK 

(2016), yakni jujur, tanggung jawab, disiplin, mandiri, kerja keras, 

sederhana, berani, peduli, dan adil. Kategori ini berfungsi sebagai 

kerangka untuk pengkodean data pada Film Kronik Puriwicara.  

c. Koding Data 

Peneliti memberi label dan catatan pada bagian adegan yang 

menampilkan dialog maupun tindakan tokoh yang menggunakan teknik 

komunikasi persuasif dalam menyampaikan integritas antikorupsi. Data 

yang sudah dikodekan kemudian disusun sesuai kategori yakni teknik 

komunikasi persuasif dan integritas antikorupsi. 

d. Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis pada tingkat kategori 

utama dan sub-kategori. Peneliti menganalisis hubungan antar kategori 

untuk mengetahui bagaimana teknik persuasif mendukung 

penyampaian integritas antikorupsi. Analisis didukung dengan kutipan 

dialog, deskripsi adegan, serta visualisasi gambar yang relevan. Di sisi 

lain studi pustaka digunakan untuk mendukung dan memperkuat  hasil 

analisis. 
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e. Penulisan Hasil  

Tahap akhir adalah menyusun laporan hasil secara sistematis dan 

komprehensif. Hasil disajikan lengkap melalui analisis kategori, data 

pendukung, dan studi pustaka untuk menjelaskan bagaimana isi data 

dianalisis dan temuan utama diperoleh. Hasil dalam penelitian ini, 

konstruksi teknik komunikasi persuasif dalam menyampaikan integritas 

antikorupsi, ditemukan kombinasi penggunaan teknik komunikasi 

persuasif berupa asosiasi, integrasi, pay off technique, fear arousing dan 

icing technique dalam menyampaikan integritas antikorupsi berupa 

jujur, tanggung jawab, mandiri, berani, peduli, dan adil. 

5. Metode Keabsahan Data 

Triangulasi adalah teknik untuk memvalidasi data dengan 

memanfaatkan alat atau sumber lain sebagai pembanding (Moleong, 2007). 

Peneliti akan menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber data 

mengacu pada penggunaan beberapa sumber data selama proses 

pengumpulan data tentang fenomena yang sama dari berbagai situs (Putra 

et al., 2023). Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang mengacu 

pada hasil observasi dan berbagai sumber pustaka untuk memperkuat 

penelitian penggunaan teknik komunikasi persuasif dalam menyampaikan 

integritas antikorupsi pada Film Kronik Puriwicara.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pada Film Kronik Puriwicara mengonstruksi penggunaan teknik komunikasi 

persuasif dalam penyampaian integritas antikorupsi melalui dialog dan 

tindakan tokoh yang termuat dalam adegan-adegan pada film. Penelitian ini 

menganalisis total delapan (8) adegan pada film Kronik Puriwicara. Pada 

adegan-adegan tersebut menampilkan berbagai teknik komunikasi persuasif 

yang digunakan untuk menyampaikan integritas antikorupsi. Oleh karena itu, 

film ini mengkombinasikan beragam teknik komunikasi persuasif dalam 

menyampaikan integritas antikorupsi. 

Film Kronik Puriwicara menggunakan kombinasi delapan (8) teknik 

komunikasi persuasif, seperti asosiasi, integrasi, payoff technique, fear 

arousing, icing technique, transfer, bandwagon, dan say it with flower. Teknik-

teknik ini diterapkan untuk menyampaikan integritas antikorupsi berupa 

kejujuran, tanggung jawab, kemandirian, keberanian, kepedulian, dan 

keadilan. Namun, dalam penelitian ini tidak ditemukan penggunaan teknik 

komunikasi persuasif dalam menyampaikan integritas antikorupsi seperti 

disiplin, kerja keras, dan kesederhanaan dalam film Kronik Puriwicara. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah disimpulkan, 

peneliti memberikan beberapa saran  untuk menjadi masukan berbagai pihak: 

1. Saran Akademis 

  Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi-studi 

selanjutnya, khususnya dalam mengkaji teknik komunikasi persuasif 

dalam film antikorupsi. Saran penelitian selanjutnya dapat mengevaluasi 

efektivitas teknik komunikasi persuasif dalam mempengaruhi 

pemahaman, sikap, dan perilaku audiens terhadap nilai integritas 

antikorupsi, khususnya dalam konteks film ACFFest. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi masyarakat, dianjurkan untuk lebih aktif menonton dan mengkaji 

film-film yang mengandung pesan-pesan antikorupsi sebagai media 

pembelajaran dan refleksi nilai-nilai integritas. Dengan memahami 

pesan persuasif dalam film, masyarakat dapat memperkuat sikap kritis 

dan komitmen terhadap pemberantasan korupsi. 

b. Bagi pembuat film dan pegiat kampanye sosial, diharapkan dapat 

lebih kreatif dan strategis dalam menggunakan berbagai teknik 

komunikasi persuasif untuk merancang konten yang kuat dan efektif, 

terutama dalam menyampaikan pesan integritas antikorupsi.   
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